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Istilah bandwidth dapat didefinisikan sebagai kapasitas atau daya tampung suatu
channel komunikasi (medium komunikasi) untuk dapat dilewati sejumlah traffic
informasi atau data dalam satuan waktu tertentu. Umumnya bandwidth dihitung dalam
satuan bit, kbit atau bps (byte per second). Pengalokasian bandwidth yang tepat dapat
menjadi salah satu metode dalam memberikan jaminan kualitas suatu layanan jaringan
(QoS = Quality Of Services).
Tujuan dari bandwidth limiter yaitu untuk membatasi bandwidth sesuai dengan
kebutuhan dan jumlah pengguna. Sebagai contoh seorang admin warnet yang memiliki
bandwidth 1 Mbps akan dibagi dengan 10 komputer. Jadi admin tersebut menggunakan
teknologi bandwidth limiter agar bandwidth yang didapat oleh client bisa sama rata.
Untuk melakukan pengkonfigurasian dibutuhkan beberapa persiapan dan Software yaitu
antara lain:

1. Mikrotik router board RB 750 atau type yang lain.

2. PC

3. Kabel UTP (straight)

4. Aplikasi Winbox
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Langkah-langkah konfigurasi:

1. Buka aplikasi winbox

2. Pada kolom connect to, klik dibagian -:| sehingga muncul mac address, ip address,
identity dari router yang digunakan seperti terlihat padag ambar4.1. Biarkan login

dan password kosong dan klik connect.

Connect To: |00:0C:42:C4:47:44 _I
Login: |- MAC Address | IP Address | Identity | version | Board... |
| ok 00:0C:42:C4:47:44 192.168.88.1 MikraTik 5.2 RB750GL
Password:
Note:
Address
H—-—

Gambar 4.1 winbox menampilkan identitas mikrotik

3. Jika benar maka akan muncul halaman awal sebagaimana ditunjukkan gambar 4.2.

Klik pada remove configuration agar router kembali ke konfigurasi awal.
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tlok limu dengan wulisienn

n@00:0C:4

‘ The following default configuration has been installed on your router:

ether1 is renamed ether1-gateway, rest of interfaces are switched

IP address 192.168.88.1/24 is on switch

DHCP client is on ether1-gateway

DHCP server s on switch, with address pool 192.168.88.10-192.168.88.254
masquerade on ether1-gateway

'You can click on "Show Script" to see the exact commands that are used to add and
remove this default configuration. To remove this default configuration click on "Remove
Configuration” or click on "OK" to continue.

NOTE: If you are connected using the above |P and you remove it, you will be
disconnected.

Tools

New Teminal
MetaROUTER Remove Configuration || Show Script... | | OK |
Make Supout rif
Manual

Exit

-

Gambar 4.2 Tampilan awal setelah berhasil masuk ke mikrotik

4. KIik interfaces untuk melihat keterangan kelima Ethernet. Pada gambar 4.3
menunjukkan kelima Ethernet masih dalam keadaan default. Symbol R berarti pada

Ethernet tersebut sedang digunakan yaitu etherl dan ether2.

Interface List

Interface | Ethemet EolP Tunnel IP Tunnel GRE Tunmel WLAM VRRP  Bonding
[#][=] [~][]
|Name i |Type |L2 MTU |Tx |ic |Tx Pac... |icF‘ac...|Tx Drops ||V

R +ivether] Ethemet 1558 Obps 1024 bps 0 2 1]

R #isether? Ethemet 1598 61.2kbps  2.6kbps 6 4 0
4ipetherd Ethemet 1558 O bps Obps 0 0 0
4jretherd Ethemet 1598 Obps Obps 0 0 1]
4pretherh Ethemet 1558 Obps Obps 0 o 0

Gambar 4.3 interfaces dari router yang masih default

5. Untuk mempermudah dalam mengingat, nama etherl diganti dengan “internet” dan
ether2 dengan “lan” yaitu dengan cara mendoble click pada etherl, kemudian pada
name, isikan internet. Begitupun dengan ether2 yang ditunjukkan melalui gambar
4.4 dan 4.5 berikut.
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Interface List

Interface <ethers

General |Ehema
MName

Type

MTU

L2 MTU

MAC Address

ARP

Master Port
Bandwidth (R Tx)
Switch

puter.Com

Status  Owerall Stats R Stats ‘ 0K ‘
- [Intemet| | ‘ f— ‘
3 |Bhem31 | ‘ Aoty ‘
::x | ‘l ‘ Disable ‘
| Ca
. [000C-42C44743 | | mment |
- |enabled =] ‘ Torch ‘
: |nnne || = | ‘ Blirikc ‘
: |unlimited | # | /|unlimted 7] ‘ Reset MAC Address ‘
3 |1] | ‘ Reset Counters ‘

Gambar 4.4 Mengganti nama etherl dengan Internet

Interface <stherZ:

General ‘ Ethemet
MName:

Type

MTU

LZMTU

MAC Address

ARP

Master Port
Bandwidth (Foc/Tx)
Switch

Status  Overall Stats R Stats | 0K |
: ||ar1 | | Cancel |
E |Etheme°t | | Porly |
:JE | ‘l | Dizable |
| Comment
- [00:0c:42Ca:47:24 | | m |
: |er|abled ” = | | Torch |
: |nor|e ” = | | Blirie |
E |ur||imited || ~ |f|ur1|im'rted ” ¥ | | Reset MAC Address |
: ||] | | Reset Counters |

Gambar 4.5 Mengganti nama ether2 dengan lan

Interface | Ethemet EolP Tunnel  IP Tunnel GRE Tunnel VLAN VRRP  Bonding

[+-[=]
|Name i |Type |L2MTU |Tx |Fbc |Tx Pac... |Fh: F‘ac...lTx Drops ||"'

R 4#Intemet Ethemet 1598 Obpz 6hkbps 0 5 0

4ivetherd Ethemet 1558 Dbps Dbps 0 0 0

#ibetherd Ethemet 1558 Dbps Dbps [i] 1] 1]

4iether Ethemet 1558 Dbps Obps 0 ] 0

R ##lan Ethemet 1558 497kbps 1664 bps [ 2 1]

Gambar 4.6 Hasil setelah diubah

6. Memberikan ip pada ethernet2 yang sudah diberi nama lan tadi yaitu dengan cara

klik IP>Addresses kemudian klik *=. Pada Address isikan alamat IP yang
diinginkan misalnya 10.10.10.1/24. Pada network isikan sesuai kelas IP yang
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digunakan atau prefiks yang diguanakan. Misalnya IP dengan /24, bearti
networknya 255.255.255.0.dan pilih interface dengan lan seperti gambar 4.7

dibawah ini.
Mew Address O x|
Address: [10.10.10.1/24
Networkc: |255256 2650 |
Interface: [ENM | *

Gambar 4.7 Pemberian IP Address pada interface lan

7. Untuk memberikan IP pada interface “Internet” dibutuhkan data dari ISP berupa IP
address dan DNS. Tetapi jika tidak, dapat menggunakan fasilitas DHCP Client yang

terdapat di mikrotik. Klik IP>DHCP Client. Klik tanda *~/ dan pada kolom
interface pilih internet dan klik OK seperti pada gambar 4.8 berikut. Setelah berhasil
akan ditunjukan gambar 4.9 yang pada kolom status muncul bound. Ini berarti

DHCP Client sudah aktif.

Mew DHCP Client
DHCP | Status

Interface: - Cancel

Hostname: - Ap

o

2 = all [w]
B

b=

Client 1D:

v| Use Peer DMS
v| Uze Peer NTF

Disable

Remove
v| Add Default Route

Default Route Distance: |0 Release

Renew

Gambar 4.8 Konfigurasi untuk DHCP client

Komunitas eLearning lImuKomputer.Com 5
Copyright © 2003-2007 lImuKomputer.Com



IImuKom'

DHCF Client

IEHE' @ | Release || Renew |

Interface s |Use P |Add D...|IP Address | Expires After |-
A Intemet yES yES 152.168.159.1... 06:0:06 boun

Gambar 4.9 Hasil dari konfigurasi DHCP client

8. Untuk melihat hasil pemberian IP Address pada kedua interface maka klik pada
interfaces maka akan terlihat kedua interface sudah memiliki IP sebagaimana
gambar 4.10 berikut.

Address List

*[=] [v][=] [=] 7]

|Mdress 4 |Ne‘twork Interface | | -
o 10.10.10.1/24 10.10.10.0 lan
D °192.16819.178/24 192162190 Intemet

Gambar 4.10 Tampak kedua interface sudah memiliki IP Address

9. DHCP Client juga akan mendapatkan DNS secara otomatis. Untuk mengaktifkan
DNS, klik IP->DNS->Setting. Sehingga muncul seperti gambar 4.11. Beri tanda
check pada Allow Remote Requests agar semua client dapat mengakses internet.

Static |Cache
[#]|=] [][x] !
#|  |Name |Address TTLs) |

OMS Settings

Alow Femote Requests
Max UDP Packet Size: 512

QK
Cancel
Apply

Servers: [192.168.19.100 | %
|

Cache Size: | 2048 | KiB

Cache Used: |8 |

Gambar 4.11 DNS setting secara DHCP Client

10. Agar PC client dapat mengakses internet, pada IP Firewall perlu disetting yaitu
dengan cara klik IP>Firewall>NAT. Klik tanda #-| kemudian isikan data
berikut:
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It dena

pada tab General:

Chain: srcnat

Tab Action:

Action: masquarade

Perhatikan gambar 4.12 dan 4.13 berikut:

New NAT Rule

— e yT—P—

Chain: |2 [=] Cancel
Src. Address: | |~ Apply
== 3
Protocol.: | - Commert
Src. Port: | | = Copy
Dst. Port: | |~ Remove

- -
o et | -

Out. Interface: | | hd
Packet Mark: | |-
Connection Mark: | | -
Routing Mark: | | hd
Routing Table: | | -
Connection Type: | | i

Gambar 4.12 Tampilan konfigurasi firewall NAT tab general

New NAT Rule
General Advanced Bdra Action |Stati5tics oK

Action: Cancel
Apply

Disable

g’
2

Remove

Reset Courters

Reset All Counters

Gambar 4.13 Tampilan konfigurasi Firewall NAT tab Action
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11. Melakukan pengaturan IP pada computer agar berada dalam satu jaringan dengan
interface lan. Misalkan IP 10.10.10.2.

12. Menguji koneksi dari PC ke internet dengan menggunakan Command Prompt dan
menguji koneksi dari router ke internet melalui new terminal seperti ditunjukkan
gambar 4.14 dan 4.15 berikut. Jika reply berarti komputer clien sudah dapat
mengakses internet tetapi masih bandwidth utuh.

Pinging google.com [289.85.175.1861 with 32 bhytes of data:
207 .85.175.186: bytes=32 time=44mz TTL=51
207 .85.175.186: bytes=32 time=4bmsz TTL=51
207 .85.175.186: bytes=32 time=5Am=z TTL=51
Reply from 282 _85.175.186: bytez=32 time=4ims TTL=51

Ping statistics for 289.85.175.106:

Packetz: Sent = 4, Received = 4_ Lost = @ (B¥ los=l.
Approximate round trip times in milli—seconds:

Minimum = 4imz, Maximum = 58mz, Average = 45Hms

Gambar 4.14 hasil uji koneksi ke google.com dari PC
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Gambar 4.15 hasil uji koneksi ke google.com dari router

13. Langkah selanjutnya yaitu melimit bandwidth dengan queue tree, terlebih dahulu
melakukan penandaan paket di IP firewall mangle. Di yaitu dengan cara klik

IP->Firewall>Mangle. Isikan parameter-parameter berikut ini:

Tab General:
Chain =prerouting
Src. Address =10.10.10.2
Komunitas eLearning lImuKomputer.Com 8
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Mangle Rule <10.10.10.2>
General |M\ranced Edra Action Statistics
Chain: || * | Cancel
Src. Address: [ ][10.10.10.2 |« Apply
e I~
Protocal: | |+ Comment
Src. Port: | | hd Copy
Dst. Port: | |~ Remove
o | -
.| ~
In. Interface: | | hd
Out. Interface: | | hd

Gambar 4.16 rule mangle pada tab general

Tab Action :

Action = mark connection

New Connection Mark=client1-con

Beri tanda check pada passthrough dan klik OK.

Mangle Rule <10.10.10.2>

General Advanced Bxtra Action |5tatisti 0

e nar coecton_____________K3 Cancel

New Connection Mark: |dient1-con || - |
Passthrough

Dizable

Commert

Remowve

Resst Counters

Reset All Counters

g = Gl

Gambar 4.17 Rule Mangle pada tab action

Kemudian membuat lagi dengan parameter-parameter sebagai berikut:

Tab General:
Chain =prerouting
Connection Mark =clientl-con
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Mangle Rule <>
General | Advanced Edr Action  Statistics
Chain: [E3 Cancel
Sro. Address: | |~ Apply
e | -
Protocal: | |+ Commert
Src. Port: | |+ Copy
Dst. Port: | |+ Remove
o | -
.| N
In. Interface: | |+
Out. Interface: | | hd
Packet Mark: | |+
Connection Mark: [ [client1-con [=]a
Routing Mark: | |+

Gambar 4.18 rule mangle pada tab general

Tab Action:

Action

= mark packet

New Packet Mark=client1
Beri tanda check pada passthrough dan klik OK.

Perhatikan gambar 4.16 sampai 4.32 berikut:

Mangle Rule <

General Advanced BExtra Action |Statistics

Acton: [T N | + |

0K
Cancel

New Packet Mark: |client 1 [+]
Passthrough

Gambar 4.19 rule mangle pada tab action

Ppply

Disable
Comment
Copy
Remove
Reset Counters
Reset Al Counters

14. Hasil dari konfigurasi rule mangle ditunjukkan pada gambar 4.20 berikut:
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Firewall =] E3
Fiter Rules NAT Mangle ‘Senrice Pots Connections Address Lists  Layer? Protocols

IE“E‘ @ “?.: Reset Counters HDD Reset All Counters | |-'"_'. ||a|| ||3|

# |  |Action Chain Src. Address |Dst. Address | Proto...|Src. Port  |Dst. Port  |In. Inte|
] 4 mark connection prerouting  10.10.10.2
1 # mark pachet prerouting

Gambar 4.20 hasil dari konfigurasi rule mangle

15. Selanjutnya konfigurasi queue tree. Klik Queue—>queue tree seperti gambar 4.21
berikut:

Queue List

Simple Queues  Interface Queues Queue Tree | Queue Types

IEHEI @ |3: Reset Counters ||DD Reset All Courters |

Add [me £ |F‘arent |Packei ...|Lim'rt At |h...||'u'|ax Lirmit ...|ﬁurg. R... |Queued Bytes |By195 |v

Gambar 4.21 tampilan gueue tree yang masih kosong

16. Klik tanda *<! dan isikan parameter-parameter seperti gambar 4.22 dan 4.23 di

bawah ini:

Tab General:

Name = berikan nama misalkan client1-download

Parent = untuk download pilih parent interface untuk jaringan lokal

Packet Marks = pilih packet mark yang telah dibuat pada mangle

Limit at = tentukan bandwidth minimal download misal 100 kbps
Max Limit = tentukan bandwidth maksimal download misal 200 kbps
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New Queue =1 E3
General | Statistics
Mame: | client1-download
Parert: |lan hd
Packet Marks: |client1 ¥ |e
Cueue Type: |default ¥
Limit At: | 100k . bits/s
Max Limit: | 200k & hite/s
Burst Limit: * bits/s
Burst Threshold: w bits/s
Burst Time: ¥ s
enabled

Gambar 4.22 konfigurasi queue tree untuk download

Kemudian membuat lagi untuk melimit upload
Name = berikan nama misalkan clientl-upload
Parent = untuk upload pilih parent interface untuk internet

Packet Marks = pilih packet mark yang telah dibuat pada mangle

Limit at = tentukan bandwidth minimal upload misal 80 kbps
Max Limit = tentukan bandwidth maksimal upload misal 100 kbps
Name: |client 1-upload
Parent: |Intemet ¥
Packet Marks: |client1 ¥ |*
Queue Type: |default ¥
Lirmit At: | 80k 4 hits/s
Maze Limit: | 100k] “ bits/s
Burst Limit: w hits/s
Burst Threshold: ¥ hits/z
Burst Time: v s

enabled

Gambar 4.23 konfigurasi queue tree untuk upload

17. Hasil dari konfigurasi akan ditunjukkan pada gambar 4.24 di bawah ini:
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Simple Queues | Inteface Queues  Gueue Tree | Queue Types

L] = | T Reset Courters || 00 Reset All Counters
Mame Parert Packet ... Limt A (b... Max Limit ...|Avg. R... |Queued Bytes |Bytes |
2 client 1-download lan client 100k 200k 432 bps 0B 1019.5 ...
12 client 1-upload Itermet client B0k 100k 432 bps 0B 2357 .

Gambar 4.24 hasil konfigurasi queue tree

18. Menguji limiter dengan menggunakan speedtest.net. Dalam pengetesan didapatkan
speed untuk unduh/download sebesar 0.19 Mbps yaitu sama dengan 190 kbps
sedangkan speed upload didapatkan sebesar 0.08 Mbps yaitu sama dengan 80 kbps.
Berikut hasilnya ditunjukkan gambar 4.25:

D 17 O 019w ® 008w
BAGIKAN HASIL INI _

TERLALU LAMBAT?

Cobalah browser yang == =

lebih cepat. BANDINGK BERKONTRIBUS!
HASIL ANDA PADA NET INDEX

) DAPATKAN AKUN GRATIS SPEEDTEST.NET
Alamat Email Anda

Paka Ghvome » N -

_ Dengan log masuk And&@apat memulai Speed Wave di
oleh Google sini!

Gambar 4.25 hasil pengujian limiter di speedtest.net
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